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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu pendidik paling berpengaruh pada abad kedua puluh adalah seorang 

filsuf, John Dewey. Ia percaya bahwa pendidikan  merupakan sebuah proses dinamis 

dan berkelanjutan yang bertugas memenuhi kebutuhan siswa dan guru sesuai dengan 

minat mereka masing-masing. Dewey juga meyakini bahwa pendidikan memiliki 

tanggung jawab untuk meningkatkan minat siswa, memperluas dan mengembangkan 

horizon keilmuan mereka, dan membantu mereka agar mampu menjawab tantangan 

dan gagasan baru di masa mendatang.
1
 

Dengan demikian, penyelenggara pendidikan khususnya sekolah  harus 

mempunyai sistem pembelajaran yang menekankan pada proses dinamis yang 

dipokokkan pada upaya meningkatkan keingintahuan siswa tentang segala sesuatu. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami 

siswa sebagai anak didik.
2
 

                                                             
1
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2
YatimRiyanto, ParadigmaBaruPembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010) 143 
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Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang 

relatif positif dan mantap sebagai interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif (Syah, 2003), dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses 

yang terdiri dari beberapa tahap. 
3
 Oleh karena itu siswa dikatakan berhasil jika 

dalam setiap tahapan-tahapan mampu melewatinya dengan mulus, berikut adalah 

tahapan – tahapan yang harus dilewati siswa yaitu tahapan perolehan informasi, 

menyimpan informasi dan pendekatan kembali informasi. Tetapi banyak faktor yang 

menentukan berhasil tidaknya suatu tahapan tersebut dilewati oleh siswa seperti 

halnya minat, bakat, metode, strategi dan lainnya yang dilakukan oleh guru. Karena 

dimana dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi sisiwa untuk mencapai tujuan.  

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 

kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.
4
 

Sejarah Kebudayaan islam  merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan pada lembaga sekolah agama islam mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, 

Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Sejarah kebudayaan islam mengkaji 

berbagai ilmu dan pengalaman dari masa lampau mulai dari jaman jahiliayah dimana 

orang belum mengerti makna sesungguhnya untuk apa manusia diciptakan. Dengan 

                                                             
3
Asep Jihad, dan  Abdul Haris ,Evaluasi Pembelajaran (yogyakarta : Multi Presindo, 2008) 

4
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belajar sejarah seseorang akan bisa bercermin dari pengalaman masa lampau yang 

mana banyak mengandung nilai-nilai positif yang berguna dimasa depan. 

Sebagaimana yang terjadi pada kelas V di Mi Himmatul Ulya Tlasih Tulangan 

Sidoarjo. Kegiatan belajar mengajar Sejarah Kebudayaan Islam, guru sering kali 

hanya menceritakan sejarah islam kepada siswa-siswanya kemudian mengerjakan 

soal-soal latihan pada LKS yang telah disediakan oleh sekolah. Sehingga dalam 

proses pembelajaran tersebut terjadi teacher sentris, guru menjadi subjek dalam 

kegiatan tersebut. Tanpa adanya kegiatan siswa untuk mencari sendiri dan 

mengembangkan pengetahuan yang bermakna bagi siswa-siswi. Sehingga banyak 

siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan akan cepat merasa bosan 

karena hanya mendengarkan ceramah dari gurunya. Sebagai pengelola pengajaran, 

seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar 

dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar demikian rupa, dan memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, 

memilih metode, menetapkan evaluasi dan sebagainya sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

Hal demikianlah yang cepat menjadikan siswa bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran disekolah dan akan berdampak pada hasil belajar belajar yang 

diperoleh para peserta didik kurang maksimal, sehingga guru perlu mengembangkan 
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model pembelajaran yang mampu menarik minat siswa untuk selalu semangat 

mengikuti kegiatan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi “Keperwiraan Nabi 

Muhammad saw”. 

Berdasarkan KKM (Ketentuan Ketuntasan minimal) yang ditentukan oleh 

sekolah untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah 70. Dari data yang 

ada berdasarkan hasil ulangan harian yang dilakukan sebelum penelitian diketahui 

bahwa dalam materi keperwiraan Nabi Muhammad saw hasilnya 51 % siswa 

memperoleh nilai dibawah KKM yang sudah ditentukan, dengan nilai terendah yaitu 

40. Dengan adanya ini menunjukkan bahwa adanya permasalahan yang telah terjadi 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, karena sejarah kebudayaan islam materi 

keperwiraan nabi Muhammad saw sangat penting. Begitu penting bagi kehidupan 

manusia, bahkan di dalam Al-Qur'an sendiri terdapat banyak kisah para rasul dan 

tokoh pada masa lampau yang mengandung pelajaran sebagai pertimbangan untuk 

dilaksanakan atau sebaliknya kita hindari.
5
Nabi Muhammad SAW telah menuntun 

kita menuju jaman yang terang benderang yang berupa Adinul Islam. Dimana pada 

jaman dahulu orang belum mengerti tentang makna hidup, hidup hanya digunakan 

untuk berbuat maksiat, seperti : mencuri, mabuk-mabukan, menyembah berhala dan 

saling membunuh sesamanya, bahkan jika memiliki anak perempuan mereka akan 

mengubur hidup-hidup anak perempuan mereka karena takut harga dirinya jatuh 

dimana tabiatnya seorang perempuan yang tidak pandai dalam menggunakan pedang 
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disini lah Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan 

akhlak dan agama dimuka dunia ini. Tetapi, seorang rasulpun tidak bisa terlepas dari 

kematian. Ada banyak hidayah yang bisa kita ambil dari perjuangan beliau dari awal 

menyebarkan agama islam hingga wafatnya. Nabi juga berperang habis-habisan 

melawan kaum kafir Quraisy demi membela agama islam. Tetapi dalam peperangan 

kaum muslim tidak selalu memenangkannya. 

Upaya peningkatan hasil belajar  SKI materi keperwiraan nabi Muhammad 

sawmelalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stray Two Stay), diharapkan 

mampu meningkatakan hasil belajar pada siswa kelas V Mi Himmatul Ulya Tlasih 

Tulangan Sidoarjo. Dimana pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), 

sekaligus keterampilan sosial(social skill) termasuk interpersonal skill.
5
 Tak hanya 

itu orang yang mampu bekerja kelompok meneurut Allport (1924 ; dalam Gilies dan 

Ashman, 2003) bahwa sebuah kelompok yang tengah bekerja sama cenderung 

berfikir lebih efisien dari pada anggota terbaik kelompok tersebut yang bekerja 

sendiri. Singkatnaya, individu-individu yang berkelompok dapat bekerja lebih efektif 

dari pada individu-individu yang bekerja sendirian.
6
 Hal ini juga telah dibuktikan 

oleh Deutsch  bahwa ketika suatu kelompok lebih memilih untuk berkooperasi atau 

bekerja sama, mereka akan mencapai tujuannya dengan lebih produktif, saling 

                                                             
5
H.YatimRiyanto,  ParadigmaBaruPembelajaran, (Jakarta: Kencana,2010) 267 

6
Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011) 5 
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berkomunikasi, dengan lebih efektif, dan memiliki rasa kebersamaan yang lebih 

intens dari pada mereka yang memilih untuk berkompetisi  atau bersaing satu sama 

lain.
7
 

Dari paparan diatas dapat dipahami ketika siswa bekerja sama untuk 

menyeleseikan tugas kelompok, mereka akan sering kali berusaha untuk memberikan 

informasi, dorongan, atau anjuranpada teman satu kelompoknya yang 

memebutuhkan bantuan. Apalagi, siswa yang pada umumnya lebih sadar pada 

masalah yang tidak dipahami oleh siswa lain, sehingga dengan membantu mereka 

agar fokus pada hal-hal yang relevan denagan masalah tersebut, mereka sering kali 

dapat menjelaskan masalah itu dengan cara yang sudah mereka pahami. Selain itu, 

saat berinteraksi bersama, siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan 

keterampilan berfikir  dan pemecahan masalahnya satu sama lain, menerima feed 

back, dan lebih jauh, mampu mengkonstruksi pemahaman, pengetahauan, dan 

keterampilan yang baru. Ketika mereka akan menjelaskan kembali pemahaman 

mereka kepada kelompok lain, otomatis, mereka akan berdiskusi untuk merumuskan 

gagasannya sehingga penjelasan mereka dapat mudah dipahami. Bahkan dengan 

interaksi seperti ini, mereka dapat memahami masalah dengan lebih baik dari pada 

sebelumnya dan hal ini pasti saja akan berdampak signifikasi terhadap performa dan 

gaya belajar mereka sendiri.  

                                                             
7
Ibid 11 
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Kelas kooperatif dalam kelas disusun kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 

siswa yang sederajat tetapi heterogen kamampuan, jenis, kelamin, suku/ ras, dan satu 

sama lain saling membantu. Tujuannya dibentuk kelompok –kelompok kecil tersebut 

yaitu untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Tugas anggota kelompok adalah menyeleseikan ketuntasan materi 

yang disajikan oleh guru dan saling bergotong royong dalam satu kelompoknya. 

Pada pembelajaran kooperatif ada beberapa tipe dan salah satunya adalah tipe 

Dua tinggal Dua Tamu/ Two Stay Two Stray (TSTS), model pembelajaran ini 

dikembangkan oleh Spencer Kagan.  Pada pembelajaran ini ada beberapa fasenya 

meliputi : membagi kelompok, membagi tugas, diskusi, bimbingan, sharing, 

membandingkan, pembahasan, evaluasi. 

Berdasarkan paparan diatas penulis bermaksud mengkaji lebih dalam melalui 

Penelitian Tindakan Kelas yang dirumuskan dengan judul “PENINGKATAN HASIL 

BELAJAR SKI MATERI KEPERWIRAAN NABI MUHAMMAD SAW 

MELALUI TEKNIK (TWO STAY TWO STRAY) SISWA KELAS V MI 

HIMMATUL ULYA” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan pembelajaran teknik TSTS  pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam materi keperwiaan nabi Muhammad saw 

siswa kelas V pada Mi Himmatul Ulya Tlasih? 

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar sejarah kebudayaan islam materi 

keperwiaan nabi Muhammad siswa kelas V pada Mi himmatul Ulya 

Tlasih dengan  pembelajaran teknik TSTS ? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Untuk meningkatkan hasil belajar  sejarah kebudayaan islam materi 

keperwiaan nabi Muhammad saw siswa kelas V MI HIMMATUL ULYA Tlasih 

Tulangan Sidoarjo peneliti memilih model Pembelajaran teknik TSTS, model 

pembelajaran ini merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

diskusi kelas dan dapat memberi warna pada siswa dalam menumbuhkan minat serta 

motivasi untuk belajar, serta dapat menumbuhkan rasa partisipasi dan keterlibatan 

antar angggota kelompok untuk saling bekerja sama dalam menyeleseikan tugas 

yang diberikan. Karena setiap siswa dalam kelompok mempunyai kemampuan yang 

berbeda, diharap dengan belajar kelompok siswa yang kemampuannya kurang bisa 
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belajar dari siswa yang dikategorikan lebih unggul dalam penguasaan materi.  Selain 

itu, pembelajaran kooperatif dapat menciptakan susasana ruang kelas yang terbuka. 
8
 

hal ini disebabkan pembelajan ini mampu mambangun keberagaman dan memdorong 

koneksi antar siswa. Uniknya juga, pembelajaran ini bisa diterapkan di hampir semua 

tingkatan umur, kelas, mata pelajaran, dan tugas akademik yang  melibatkan proses 

berpikir tingkat tinggi, seperti pencapaian konsep, kategorisasi, pemecahan masalah 

secara verbal dan spasial, retensi dan daya ingat, performa motorik, dan penilaian. 

Teknik TSTS didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 

memperoleh jawaban dari timnya sendiri melainkan membandingkan dengan 

kelompok lain dan mengambil keputusan yang dianggapnya benar atas 

membandingkan dari pendapat kelompok lain.  

Oleh karena itu guna untuk meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan 

islam  materi mendiskripsikan keperwiaan nabi Muhammad pada siswa kelas V MI 

HIMMATUL ULYA Tlasih Tulangan Sidoarjo, penerapan teknik TSTS bisa menjadi 

alternatif  meningkatkan hasil belajar siswa.   

 

 

 

 

                                                             
8
Ibid 59 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuai penerapan teknik TSTS  pada Sejarah Kebudayaan Islam 

materi keperwiaan nabi Muhammad pada siswa kelas V MI HIMMATUL 

ULYA Tlasih Tulangan Sidoarjo 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi 

keperwiaan nabi Muhammad pada siswa kelas V MI HIMMATUL ULYA 

Tlasih Tulangan Sidoarjo sesudah diterapkan teknik TSTS 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya akurat, 

permasalahan tersebutdiatas akan dibatasi padahal-hal tersebut di bawah ini. 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas V MI HIMMATUL ULYA Tlasih 

Tulangan Sidoarjo semester ganjil tahun ajaran 2014-2015 

2. Pelaksanaan dengan menggunakan model pembelajaran teknik TSTS, untuk 

meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan islam (SKI) materi  

keperwiaan nabi Muhammad pada siswa kelas V MI HIMMATUL ULYA 

Tlasih Tulangan Sidoarjo 

3. Kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok di kelasV MI HIMMATUL 

ULYA Tlasih Tulangan Sidoarjo,diharap mampu meningkatkan kemampuan 

dalam penguasaan materi keperwiaan nabi Muhammad. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat secara umum yaitu : 

1. Proses belajar mengajar sejarah kebudayaan islam di Mi Himmatul Ulya 

Tlasih Tulangan Sidoarjo akan menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan.  

2. Ditemukannya strategi pembelajaran baru yang tepat (tidak 

konvensional), tetapi bersifat variatif 

Manfaat secara khusus yaitu : 

1. Siswa 

a. Bermanfaat bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar sejarah kebudayaan islam dan berfikir kritis dan kreatif 

b. Keberanian siswa dalam mengungkapkan ide, pendapat, pertanyaan 

dan saran meningkat. 

c. Melatih peserta didik untuk menyimak sekaligus langsung 

mengemukakan kembali apa yang telah dipelajari dalam proses belajar 

mengajar . 

2. Guru 

a. Untuk lebih meningkatkan kegairahan dan kesediaan guru untuk 

lebih banyak belajar dan bersikap demokratif terhadap siswa. 

3. Penulis 
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a. Bagi penulis menambah wawasan dan   penngetahuan  lebih 

dalam dan sebagai latihan dalam bentuk karya ilmiah yang berupa 

tulisan serta sebagai landasan dalam mengajar sejarah kebudayaan 

islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


